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I. IDENTITAS 

Bagian ini adalah untuk melengkapi data tentang diri anda. Silakan mengisi 

identitas diri anda pada ruang yang tersedia. 

Nama/Inisial : 

Jenis Kelamin : L/P 

Suku  : 

Usia  : 

Angkatan : 

Prodi  : 

Fakultas : 

Semester : 

Jumlah semester memprogram skripsi: 

  



 

 

 

II. SKALA A 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Dalam pengukuran skala ini, tidak 
terdapat jawaban yang benar/salah. Berikan jawaban yang sesuai dengan diri 
anda pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada salah 
satu jawaban pada kotak yang tersedia. Adapun pilihan jawaban yang tersedia 
yaitu: 

1 2 3 4 5 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

 

NO Pertanyaan 
Pilihan 

1 2 3 4 5 

1 
Saya mampu membuat orang tertawa dengan hal yang saya 
katakan 

     

2 Orang lain mengatakan Saya sering mengucapkan hal yang lucu      

3 Saya dianggap humoris oleh teman-teman saya      

4 
Saya dapat mengatakan hal lucu dengan cara tertentu untuk 
membuat orang tertawa 

     

5 Terkadang saya membuat lelucon tentang cerita lucu      

6 
Pemilihan kata yang saya ucapkan dapat membuat orang lain 
tertawa 

     

7 Saya percaya bahwa saya dapat membuat orang lain tertawa      

8 Orang-orang menantikan saya mengucapkan hal lucu      

9 Saya menggunakan humor untuk menghibur teman-teman saya      

10 
Saya mampu mengurangi situasi tegang dengan cara mengatakan 
hal lucu 

     

11 
Saya mampu memegang kendali dalam kelompok dengan 
menggunakan humor 

     

12 
Saya menggunakan humor untuk membantu saya beradaptasi 
dalam berbagai situasi 

     

13 Humor membantu saya dalam mengatasi beban stress      

14 Humor bukanlah cara mengatasi masalah yang tepat      

15 Humor dapat membantu saya meringankan situasi yang sulit      

16 
Meringnkan beban stress dengan menggunakan humor adalah 
cara beradaptasi yang keren 

     

17 
Orang yang suka melontarkan lelucon adalah orang yang 
menjengkelkan 

     

18 Menyebut orang sebagai “pelawak” adalah sebuah penghinaan      

19 Saya merasa tidak nyaman ketika seseorang membuat lelucon      

20 
Saya tidak menyukai orang yang menceritakan cerita lucu 
(Standup Comdey/Komika) 

     

21 
Mengatasi masalah dengan menggunakan humor adalah cara 
yang tidak masuk akal 

     

22 Saya menghargai siapapun yang mampu membuat humor      

23 Mengucapkan humor membuat saya senang      

 



 

 

III. SKALA B 
Bagian 1 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Dalam pengukuran skala ini, tidak 

terdapat jawaban yang benar/salah. Berikan jawaban yang sesuai dengan diri 

anda pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada salah 

satu jawaban pada kotak yang tersedia. Adapun pilihan jawaban yang tersedia 

yaitu: 

SS S AS RR ATS TS STS 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Agak 

Setuju 
Rata-
rata 

Agak 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

 

N
O 

Pernyataan 
Pilihan 

S
S 

S 
A
S 

R
R 

AT
S 

TS 
ST
S 

1 
Secara umum kehidupan saya sesuai 
dengan apa yang saya harapkan. 

       

2 Kondisi kehidupan saya sangat baik.        

3 
Saya merasa puas dengan kehidupan 
saya. 

       

4 
Selama ini saya telah mendapatkan hal 
penting dalam hidup saya. 

       

5 
Jika saya dapat terlahir kembali, tidak 
ada yang ingin saya ubah dalam hidup 
saya. 

       

 

  



 

 

Bagian 2 

Dalam pengukuran skala ini, tidak terdapat jawaban yang benar/salah. Anda 

diminta untuk membayangkan kembali apa yang anda alami selama empat minggu 

terakhir. Berikut ini, terdapat 12 perasaan positif dan negatif yang berkaitan 

dengan pengalaman tersebut. Berikan jawaban yang sesuai dengan diri anda 

pada setiap pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban pada kotak yang tersedia. Adapun pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

SJ J KK S SS 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

Kadang 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

 

NO Pernyataan 

Pilihan 

SJ J KK S SS 

1 Saya merasa positif      

2 Saya merasa negatif      

3 Saya merasa baik      

4 Saya merasa buruk      

5 Saya merasa senang      

6 Saya merasa tidak senang      

7 Saya merasa bahagia      

8 Saya merasa sedih      

9 Saya merasa takut      

10 Saya merasa riang gembira      

11 Saya merasa marah      

12 Saya merasa puas      

 

  



 

 

UJI ASUMSI 

UJI NORMALITAS 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 336 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.33117686 

Most Extreme Differences Absolute .043 

Positive .026 

Negative -.043 

Test Statistic .043 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 

UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Sense 

of 

Humor * 

Subjecti

ve Well 

Being 

Between Groups (Combined) 6919.640 38 182.096 1.776 .005 

Linearity 1608.870 1 1608.870 15.695 .000 

Deviation from Linearity 5310.770 37 143.534 1.400 .069 

Within Groups 30444.857 297 102.508   

Total 37364.497 335    

 

UJI HIPOTESIS 

UJI ANALISIS REGRESI SEDERHANA HIPOTESIS PERTAMA 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .144a .021 .018 10.575 

a. Predictors: (Constant), Life Satisfaction 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.561 1 11.561 .103 .008b 

Residual 37352.936 334 111.835   

Total 37364.497 335    

a. Dependent Variable: Sense of humor 

b. Predictors: (Constant), Life Satisfaction 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.791 4.837  15.256 .000 

Life 

Satisfaction 
-.041 .128 -.018 -.322 .008 

a. Dependent Variable: Sense of humor 



 

 

UJI ANALISIS REGRESI SEDERHANA HIPOTESIS KEDUA 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .174a .030 .027 10.415 

a. Predictors: (Constant), SPANE B 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1133.413 1 1133.413 10.448 .001b 

Residual 36231.084 334 108.476   

Total 37364.497 335    

a. Dependent Variable: Sense of humor 

b. Predictors: (Constant), SPANE B 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65.390 2.196  29.774 .000 

SPANE B .322 .100 .174 3.232 .001 

a. Dependent Variable: Sense of humor 

 

 

 

  



 

 

UJI VALIDITAS 

UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

 VAR00001 VAR00002 VAR00003 

VAR00001 Pearson Correlation 1 .174** .208** 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 

N 336 336 336 

VAR00002 Pearson Correlation .174** 1 .843** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 

N 336 336 336 

VAR00003 Pearson Correlation .208** .843** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 336 336 336 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

  



 

 

UJI RELIABILITAS 

Uji Reliabilitas Skala Sense of Humor 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.907 23 

 

Uji Reliabilitas Skala Life Satisfaction 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.712 5 

 

Uji Reliabilitas Skala SPANE P 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.728 6 

 

Uji Reliabilitas Skala SPANE N 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.745 6 

 

 


